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Abstract
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji korelasi antara entri kognitif dan 
perilaku dan sikap terhadap ekonomi, dan prestasi mahasiswa ekonomi di Universitas 
Tridharma, Balikpapan. Ada 150 subyek sampel dipilih dari populasi saat ini Produk Pearson 
dan korelasi berganda yang diterapkan untuk menganalisis data. Hasilnya menunjukkan 
bahwa di sini ada korelasi antara perilaku kognitif entri dan prestasi dalam ekonomi; ada 
korelasi antara sikap terhadap ekonomi dan prestasi dalam ekonomi; prestasi ekonomi bisa 
diprediksi dari perilaku entri kognitif dan sikap terhadap ekonomi.
Keywords : Achievement in Economy, Cognitive, Entry. Attitude Forward Economy.
Pendahuluan
Fakultas Ekonomi di Universitas
Tridharma, Balikpapan merupakan bagian
dari lembaga yang mempunyai tugas
mencetak dosen dan tenaga terampil
lainnya. Dengan demikian dapat
menghasilkan dosen yang profesional,
terampil dan benar-benar berkualitas. Pada
jurusan ini mempunyai tugas
mempersiapkan tenaga-tenaga yang
berkualitas, berkompeten dan
berkemampuan tinggi. Salah satu ciri
pengajar yang berkompeten adalah tenaga
pengajar itu dipersiapkan untuk mengajar
ekonomi, hendaknya betul-betul menguasai
materi. Dosen ekonomi yang
berkemampuan atau berkualitas tinggi
dapat meningkatkan mutu dari lulusannya
dan akan mampu menghadapi tantangan
teknologi baru.
Fakultas Ekonomi di Universitas
Tridharma masih terdapat permasalahan
yang memerlukan pemecahan terutama
masalah yang berkaitan dengan
karakteristik mahasiswa yang sangat erat
dengan upaya peningkatan kualitas hasil
belajar. Untuk menerima calon mahasiswa
baru di Universitas Tridharma di adakan
test tertulis, tujuannya yaitu untuk
menjaring calon mahasiswa yang
memenuhi kriteria untuk diterima sebagai
mahasiswa dan untuk mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki mahasiswa
dalam bidang studi tertentu misalnya
ekonomi. Selain itu juga digunakan nilai
Ujian Akhir Nasional sebagai persyaratan
dalam penerimaan calon mahasiswa baru.
Hal demikian menunjukkan bahwa betapa
pentingnya peranan kemampuan awal bagi
keberhasilan belajar mahasiswa. Selain itu
pula terdapat kencenderungan mahasiswa
untuk menyukai atau tidak menyukai pada
mata kuliah tertentu. Sikap seperti ini akan
berdampak negatif terhadap proses belajar
JURNAL MANAJEMEN VOL. 3 NO.1 JUNI 2013
74
yang juga akan berakibat pula pada hasil
belajarnya mahasiswa tersebut.
Selama ini prestasi belajar
mahasiswa kurang menggembirakan. Hal
itu terbukti dan rendahnya nilai hasil IPK
mahasiswa dibanding dengan jurusan yang
lain. Rendahnya prestasi tersebut diduga
disebabkan oleh banyak faktor yang secara
garis besar dapat diklasifikasikan ke dalam
dua golongan yaitu: I) faktor endogen yang
meliputi faktor biologis (faktor yang
bersifat jasmaniah) dan faktor psikologis
(faktor yang bersifat rohaniah), 2) faktor
eksogen yang meliputi faktor lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan faktor
lingkungan masyarakat (Abu Ahmadi,
1991: 92).
Faktor biologis merupakan faktor
yang penting dalam belajar. Faktor biologis
berhubungan dengan jasmani anak (Abu
Ahmadi, 1991: 93). Mahasiswa yang tidak
sehat badannya tentu tidak dapat belajar
dengan baik, konsentrasinya akan
terganggu, dan pelajaran sukar diterima.
Begitu juga anak yang badannya lemah,
sering pusing, sulit menerima pelajaran.
Mahasiswa yang cacat badan dapat juga
terhambat belajarnya.
Faktor psikologis besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Menurut Abu Ahmadi (1991: 94) faktor
psikologis berhubungan dengan rohani.
Termasuk dalam faktor ini ialah:
intelegensi, perhatian, minat, bakat,
kreativitas dan emosi. Intelegensi besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar
anak. Bilamana intelegensi anak rendah,
maka anak tersebut akan sukar mencapai
hasil belajar yang baik. Perhatian juga
merupakan faktor penting dalam usaha
belajar mahasiswa. Mahasiswa yang kurang
perhatian terhadap bahan yang dipelajari
maka hasil belajarnyapun rendah. Bahan
pelajaran yang menarik minat/keinginan
mahasiswa akan dapat dipelajari oleh anak
dengan lebih mudah. Mempelajari bahan
pelajaran yang tidak sesuai dengan bakat
tidak akan berhasil baik. Mahasiswa yang
emosinya tidak begitu stabil akan
terganggu belajarnya. Prestasi belajar
dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya
kreativitas.
Belajar adalah tindakan yang
menitikberatkan pada upaya membantu
siswa agar sanggup mencapai perwujudan
dirinya (self realization) sesuai dengan
kemampuan dasar dan keunikan
(uniqueness) yang dimilikinya (Syamsudin
Makmun, A., 2003:236). Belajar ekonomi
untuk melatih ingatan, pengetahuan dan
kemampuan berpikir logis serta
kemampuan menemukan satu jawaban
yang paling tepat terhadap suatu masalah.
Selain faktor endogin terdapat pula faktor
eksogin, yaitu faktor yang datang dari luar
mahasiswa (Abu Ahmadi, 1991: 92),
meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.
Menurut Bloom (1981) kemampuan
awal (entry behavior) adalah berupa
pengetahuan, keterampilan atau kompetensi
yang dimiliki oleh seseorang pada awal
studinya dan merupakan prasarat bagi
orang tersebut dalam mempelajari pelajaran
baru atau pelajaran lanjutan. Selanjutnya
diperjelas juga bahwa dalam proses, ada
tiga variabel pokok yaitu kemampuan awal
proses pembelajaran hasil belajar, hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan awal seseorang diharapkan
semakin baik hasil belajar yang dicapai
mahasiswa. Bertalian dengan itu Dick dan
Carey (1990) mengemukakan kemampuan
awal mahasiswa adalah kemampuan yang
telah dipunyai oleh mahasiswa sebelum
mengikuti perkuliahan yang diberikan.
Sejalan dengan hal tersebut Gagne dan
Briggs (1979) mengemukakan bahwa
kemampuan awal yang telah dipelajari
sebelumnya oleh mahasiswa akan
menyempurnakan kondisi internal yang
diperlukan dalam menghadapi tugas-tugas
pembelajaran berikutnya oleh karena itu
kemampuan awal menjadi bagian yang
penting dari kemampuan kognitif
berikutnya.
Sikap sebagai suatu kesiapan mental
atau emosional dalam beberapa jenis
tindakan pada situasi yang tepat. Harlen
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(1985) menyebutkan bahwa sikap itu
merupakan kecenderungan seseorang untuk
bertindak dalam menghadapi suatu obyek
atau situasi tertentu. Sikap terhadap
ekonomi dapat diamati melalui respon
individu yaitu tingkah laku mahasiswa
dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah,
di masyarakat atau dalam proses
pembelajaran ekonomi. Dijelaskan lagi
bahwa ada beberapa ciri khas seseorang
yang dapat dijadikan indikator sikap
terhadap ekonomi yaitu ada hasrat ingin
tahu, respek terhadap fakta, fleksibel dalam
berpikir dan bertindak, memiliki pikiran
kritis dan peka terhadap lingkungannya,
Gagne (1979) menyebutkan bahwa sikap
terhadap suatu obyek dapat mempengaruhi
pilihan tindakan seseorang yang bersikap
positif terhadap ekonomi maka akan
memiliki kemampuan tinggi dalam
pelajaran ekonomi dan cenderung memilih
ekonomi sebagai pilihan sebagai dasar
dalam bertindak.
Sikap merupakan kecenderungan
seseorang dalam melakukan aktifitas. Tiap-
tiap manusia memiliki karakteristik dan
kepribadian masing-masing. Sikap percaya
diri yang dimiliki seseorangpun juga
berbeda-beda. La Pierre dalam Alien, Guy
& Edgley (1981:86) mendefinisikan sikap
sebagai pola perilaku, kondisi atau kesiapan
antisipatif, predisposisi untuk
menyesuaikan diri dalam situasi sosial atau
secara sederhana sikap adalah respon
terhadap stimuli sosial yang tidak
dikondisikan, sedangkan Secord &
Backman dalam Saifuddin Azwar (2000:5)
mendefinisikan sikap sebagai keteraturan
tertentu dalam hal perasaan (afeksi),
pemikiran (kognisi) dan predisposisi
tindakan seseorang terhadap aspek
lingkungan disekitarnya.
Menurut Sax dalam Saifuddin
Azwar (2000:25) menunjukkan beberapa
karakteristik sikap yaitu: 1) arah, 2)
intensitas, 3) keleluasaan, 4) konsistensi
dan 5). spontanitas. Masing-masing
karakteristik sikap dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Sikap memiliki arah, maksudnya sikap
dapat dibagi menjadi dua bagian yang
sangat jelas, yaitu bagian setuju atau
tidak setuju, bagian memihak atau tidak
memihak terhadap suatu objek sikap.
Orang yang setuju, memihak terhadap
suatu objek yang arahnya positif,
sedangkan orang yang tidak setuju
memihak terhadap suatu objek yang
arahnya negatif.
2) Sikap memiliki intensitas maksudnya
kekuatan sikap terhadap suatu objek
belum tentu sama, walaupun arahnya
sama. Dua orang yang sama-sama tidak
suka terhadap suatu objek dan sama-
sama memiliki sikap yang berarah
negatif, namun belum tentu memiliki
intensitas yang sama.
3) Sikap memiliki keleluasaan, maksudnya
sikap kesetujuan atau ketidaksetujuan
terhadap suatu obyek hanya dapat
mengenai aspek yang sangat spesifik,
tetapi dapat pula mencakup banyak
aspek yang ada pada suatu obyek.
4) Sikap memiliki konsistensi,
maksudnya adanya kesesuaian antara
pernyataan sikap dengan respon
terhadap suatu obyek sikap tersebut
diperlihatkan oleh kesesuaian sikap
antar waktu dan dipertahankan dalam
waktu yang relatif lama.
5) Sikap bersifat spontanitas, maksudnya
menyangkut sejauh mana kesiapan
individu untuk menyatakan sikapnya
secara spontan, sikap spontanitas yang
tinggi terjadi apabila dinyatakan secara
terbuka tanpa adanya desakan terhadap
individu terlebih dahulu.
Belajar menurut Rasyad,A
(2003:77) hendaknya timbul rasa
kebutuhan akan belajar dalam diri,
bahwa belajar itu perlu dan harus
dilakukan untuk memperoleh sesuatu
dengan memahami bagian dan
hubungan antar bagian sehingga terjadi
proses penguraian (analysis) dan
pemanduan (sintesis).
Belajar merupakan perubahan
perilaku dan pribadi, yang ditandai
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adanya perubahan kematangan bagi
siswa sebagai akibat proses
pembelajaran. Perubahan terjadi pada
perilaku yang dipengaruhi oleh ilmu
pengetahuan yang diperolehnya sebagai
hasil dari latihan, pengalaman dan
pengembangan (Syaiful Sagala
2011:50). Prestasi belajar adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai dari suatu
kegiatan atau usaha yang dapat
memberikan kepuasan emosional, dan
dapat diukur dengan alat atau tes
tertentu. Pemahaman yang mendalam
mengenai prestasi belajar dan
indikatornya untuk pemilihan dan
penggunaan alat evaluasi akan menjadi
lebih tepat, reliabel dan valid (Muhibin
Syah 2008:150). Prestasi belajar
merupakan perubahan tingkah laku
yang diharapkan dan merupakan suatu
target atau tujuan pembelajaran yang
meliputi 3 (tiga) aspek yaitu : 1) tahu,
mengetahui (knowing); 2) terampil
melaksanakan atau mengerjakan yang
ia ketahui itu (doing); dan 3)
melaksanakan yang ia ketahui itu secara
rutin dan konsekwen (being) (Ahmad
Tafsir (2008:34-35).
Faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar yaitu :
Faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor internal yaitu keadaan
atau kondisi jasmani dan rohani peserta
didik. Didalamnya terdapat faktor
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor
fisiologis merupakan kedaan fisik,
badan yang sehat akan memberikan
hasil belajar yang baik, sedangkan
faktor psikologis yang mempengaruhi
prestasi belajar adalah: a) intelegensi,
faktor ini berkaitan dengan intellegency
question (IQ) seseorang, b) perhatian,
perhatian yang terarah dengan baik
akan menghasilkan pemahaman dan
kemampuan yang mantap, c) minat,
kecenderungan dan gairah yang tinggi
terhadap sesuatu, d) motivasi, keadaan
internal yang mendorong untuk berbuat
sesuatu, e) bakat, kemampuan potensial
yang dimilki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan
datang.
2. Faktor eksternal yaitu kondisi
lingkungan sekitar. Didalamnya
terdapat faktor sosial dan faktor non
sosial. Faktor sosial yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Faktor non sosial yaitu
gedung sekolah, rumah, alat-alat dan
sumber belajar, keadaan cuaca dan
waktu belajar.
3. Faktor pendekatan belajar
(approach to learning) yaitu jenis upaya
belajar yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
(Muhibin Syah, 2008:139)
Perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari belajar dapat dilihat dari
kemampuan belajar pada tiga ranah,
yaitu: 1) kognitif, kemampuan yang
berkenaan dengan pengetahuan ,
pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi; 2) afektif,
kemampuan yang mengutamakan
perasaan, emosi dan reaksi-reaksi yang
berbeda dengan penalaran yang terdiri
dari kategori penerimaan, partisipasi,
penilaian/penentuan sikap, organisasi
dan pembentukan pola hidup; 3)
psikomotorik, kemampuan yang
mengutamakan keterampilan jasmani
terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan
(Sagala,2011), Setelah belajar orang
memiliki pengetahuan, ketrampilan atau
sikap yang disebut sebagai hasil belajar.
Permasalahan yang dapat
dikemukakan adalah (a) apakah ada
hubungan kemampuan awal dengan
prestasi belajar ekonomi, (b) apakah ada
hubungan sikap terhadap ekonomi terhadap
prestasi belajar ekonomi, dan (c) apakah
ada hubungan kemampuan awal dan sikap
terhadap ekonomi secara bersama-sama
dengan prestasi belajar ekonomi.
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Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional yaitu menguji korelasi antara
dua jenis variabel prediktor dan variabel
kriterion. Variabel prediktor adalah
kemampuan awal dan sikap terhadap
ekonomi, sedangkan variabel kriterion
adalah prestasi belajar ekonomi.
Populasi penelitian adalah
mahasiswa ekonomi di Universitas
Tridharma Balikpapan. Sampel penelitian
adalah mahasiswa yang berjumlah 150
mahasiswa. Data tentang kemampuan awal
mahasiswa dan prestasi belajar
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi.
Sedangkan sikap mahasiswa terhadap
ekonomi diperoleh dari angket. Kemudian
data penelitian dianalisis dengan
menggunakan statistik korelasi moment
tangkar dari Pearson dan korelasi ganda.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hipotesis pertama mengatakan
bahwa ada hubungan positif antara
kemampuan awal dan prestasi belajar
ekonomi. Untuk menguji hipotesis satu ini
digunakan analisis korelasi sederhana dan
analisis regresi sederhana. Dari hasil
perhitungan koefisien determinasi r
2
sebesar 0,2715. Setelah diuji
signifikansinya dengan uji-t, harga hitung
adalah 7,857. Harga t label pada a: 0,05
dan db = n-2 atau db
=
58 adalah 1,647.
Ternyata thitung lebih besar daripada
ttabel. Dengan demikian hipotesis ditolak.
Dapat diinterpretasikan bahwa ada
hubungan positif antara kemampuan awal
dan prestasi belajar ekonomi. Dari hasil
perhitungan diperoleh juga harga konstanta
(a) sebesar 0,9930 dan koefisien regresi (b)
0,6512, sehingga persamaan regresinya
adalah Y = 0,9931 + 0,6513 xi. Setelah di
uji dengan uji F harga Fhitung adalah 61,902
dan harga Ftabel pada a = 0,05 dan db
pembilang = 1 db penyebut = n-2 = 168
adalah sebesar 3,90.
Ternyata Fhitung lebih besar daripada
Ftabel. Jadi bentuk persamaan regresinya
adalah berarti dan variabel prediktor dapat
digunakan untuk memprediksi variabel
kriterion. Interprestasi dari hasil pengujian
hipotesis satu ini ialah bahwa kontribusi
kemampuan awal mahasiswa terhadap
prestasi belajar ekonomi sebesar 22,10 %.
Dengan begitu 22,10 % varian prestasi
belajar ekonomi dapat diprediksi dari
kemampuan awal dengan persamaan
Y = 0,9852 + 0,6324Xi.
Hipotesis kedua mengatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara sikap
terhadap ekonomi dan prestasi belajar
ekonomi untuk pengujian hipotesis dua ini
digunakan analisis korelasi dan regresi
sederhana. Dari hasil perhitungan di
peroleh harga koefisien korelasi (r) sebesar
0,2048 dan koefisien determinasi (r
2
)
sebesar 0,0420 setelah diuji dengan uji t
harga t hitung adalah 2,689. Harga t label
pada a = 0,05 dan db = n - 2 atau db =
1646.
Ternyata thitung lebih besar daripada
ttabel berarti hipotesis di tolak sehingga
dapat di interpretasikan bahwa terdapat
hubungan positif antara sikap terhadap
ekonomi dengan prestasi belajar ekonomi
mahasiswa. Dari hasil perhitungan
diperoleh juga harga konstanta (a) sebesar
2,650 dan koefisien regresi (b) sebesar
0,0132, sehingga persamaan regresinya
adalah = y = 2.2560 + 0,0132 \2 setelah
diuji dengan uji F, harga Fhitung adalah
7,278 dan harga F tabel (pada db pembilang
= 1 dan db penyebut = n - 2 = 166) adalah
3,389.
Ternyata Fhitung lebih besar daripada
Ftabel jadi bentuk persamaan regresinya
berarti dan variabel prediktor dapat
digunakan untuk memprediksikan variabel
kritenon. Interprestasi atas hasil pengujian
hipotesis kedua ini adalah bahwa kontribusi
sikap terhadap ekonomi terhadap prestasi
belajar ekonomi adalah sebesar 4,22%.
Dengan kata lain sebesar 4,22 % Varian
prestasi belajar biologi dapat diprediksi
oleh sikap terhadap biologi dengan
persamaan Y = 2,2650 + 0.0132 X2
Hipotesis yang ketiga menyatakan
bahwa prestasi belajar ekonomi dapat
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diprediksi dari kemampuan awal ekonomi
dan sikap mahasiswa terhadap ekonomi.
Untuk menguji hipotesis ini diperlukan
analisis korelasi ganda dan analisis regresi
ganda.
Hasil perhitungan dengan analisis
korelasi ganda menunjukkan harga
koefisien korelasi ganda (R) adalah 0,5382
dan harga koefisien korelasi ganda (R)
2
sebesar 0,2897. Setelah diuji dengan uji F,
harga F hitung ditemukan sebesar 33,6800
dan harga F tabel pada taraf signifikansi a
= 0,05, db pembilang = z dan db penyebut
= 165 sebesar 3,05.
Ternyata Fhitung lebih besar dari
Ftabel. Ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kemampuan awal
dan sikap terhadap ekonomi secara
bersama-sama dengan prestasi belajar
ekonomi dengan koefisien korelasi R yxlx2
sebesar 0,5382 dan koefisien determinasi
R
2
yx1x2 sebesar 0,2897. Ini berarti bahwa
kontribusi kemampuan awal dan sikap
terhadap ekonomi secara bersama-sama
terhadap ekonomi secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar ekonomi adalah
sebesar 28,98%. Untuk mengetahui berarti
tidaknya hubungan antara kemampuan awal
dan sikap mahasiswa terhadap ekonomi
secara bersama-sama dengan prestasi
belajar ekonomi dilakukan analisis regresi
ganda dengan menghitung koefisien regresi
a1 dan a2 serta konstanta a0 dari hasil
perhitungan diperoleh harga a1 sebesar
0,6280, a2 sebesar 0,0089, dan a0 sebesar
0,7858 sehingga persamaan regresi
gandanya adalah Y = 0,7857 + 0.6280 X1 +
0,0089 X2. Dari hasil analisis regresi ganda
diperoleh harga F hitung sebesar 33,672
dan F tabel pada a = 0,05, db pembilang =
2 dan db penyebit = n - k-l = 165 sebesar
3,05.
Ternyata harga Fhitung lebih besar
daripada Ftabel jadi hipotesis diterima. Ini
menunjukkan bahwa bentuk persamaan
regresi menunjukkan bahwa bentuk
persamaan regresi ganda di atas adalah
berarti bahwa variabel prediktor dapat
digunakan untuk memprediksi variabel
kriterion.
Interpretasi dari hasil analisis
hipotesis ketiga ini adalah bahwa 28,98%
varian prestasi belajar ekonomi dapat
diprediksi oleh kemampuan awal dan sikap
terhadap ekonomi secara bersama-sama
dengan persamaan Y - 0,7857 + 0,6280 X1
+ 0,0089 X2.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
dalam pencapaian prestasi belajar ekonomi
mahasiswa sangat dipengaruhi oleh
kemampuan awal mahasiswa dan sikap
mahasiswa terhadap ekonomi. Faktor lain
yang ikut mempengaruhi, misalnya: kondisi
lingkungan, fasilitas, beban belajar, kondisi
pola pendidikan keluarga dan sebagainya.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan
awal baik dan memiliki sikap positif pada
ekonomi cenderung memiliki kepribadian
yang lebih integratif, percaya diri, mandiri,
dan optimis.
Peran dosen dalam pembelajaran
hendaknya berusaha memberikan
kesempatan secara luas kepada mahasiswa
untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki secara optimal, melalui
pendalaman materi ekonomi, juga
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler
yang mendukung pembelajaran ekonomi di
kampus. Dosen sebagai pengelola
pembelajaran perlu mempertimbangkan
kesesuaian pendekatan yang akan
diterapkan pada jenis kegiatan
pembelajaran dengan materi pembelajaran
yang akan disampaikan dan kemampuan
dasar mahasiswa. Dosen hendaknya
memiliki kemampuan dalam memilih
pendekatan yang sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan pembelajaran dan karakteristik
mahasiswa agar memberikan hasil yang
optimal sehingga mahasiswa mempunyai
kemampuan berfikir yang tinggi, hal ini
ditandai dengan berpikir kritis, logis,
sistematis dan objektif. Mampu
menimbulkan minat terhadap mata
pelajaran dan dapat dikembangkan sesuai
potensinya. Mampu menyesuaikan diri di
dalam dan luar kampus.
Di sisi lain untuk mendukung
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tercapainya keefektifan pembelajaran
ekonomi, dosen ekonomi di Universitas
Tridharma, perlu memberikan rangsangan
yang dapat membangkitkan minat
mahasiswa dalam pembelajaran ekonomi
guna meningkatkan sikap positif dalam
mempelajari konsep ekonomi. Minat
mahasiswa dalam belajar mata pelajaran
ekonomi sangat terkait dengan sikap mental
dan kepribadian yang dimiliki, hal tersebut
meliputi: 1). Penerimaan. Penerimaan
mencakup kepekaan adanya suatu
perangsang dan kesediaan untuk
memperhatikan rangsangan. Kesediaan ini
dinyatakan dalam memperhatikan sesuatu,
namun masih pasif. 2) Partisipasi.
Partisipasi mencakup kerelaan untuk
memperhatikan secara aktif dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
Keaktifan ini dinyatakan dalam
memberikan sesuatu reaksi terhadap
rangsangan yang disajikan. 3) Penilaian
atau penentuan sikap. Penilaian atau
penentuan sikap yang meliputi kemampuan
untuk memberikan penilaian terhadap
sesuatu atau membawa diri sesuai dengan
penilaian itu. Kemampuan ini dinyatakan
dalam suatu perkataan atau tindakan. 4)
Organisasi. Organisasi meliputi
kemampuan untuk membentuk suatu sistem
nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam
kehidupan. Kemampuan ini dinyatakan
dalam mengembangkan suatu perangkat
nilai. 5) Pembentukan pola hidup.
Pembentukan pola hidup mencakup
kemampuan untuk menghayati nilai-nilai
kehidupan sedemikian rupa sehingga
menjadi milik pribadi dan menjadi
pegangan nyata dan jelas dalam mengatur
kehidupan sendiri. Kemampuan ini
dinyatakan dalam pengaturan hidup
diberbagai bidang.
Untuk mencapai semua itu 1) Dosen
harus memiliki ketrampilan memotivasi,
membimbing dan mengarahkan mahasiswa
menuju tercapainya tujuan belajar sesuai
yang diharapkan. Melakukan improvisasi-
improvisasi yang bertujuan untuk
menciptakan rasa senang terhadap belajar.
Menanamkan nilai atau pandangan hidup
yang positif tentang belajar, misalnya
belajar dipandang sebagai sebuah kegiatan
yang akan mendapatkan nilai amal disisi
Allah. Menceritakan keberhasilan para
tokoh dunia yang dimulai dengan mimpi-
mimpi dan cara-cara mereka meraih
mimpi-mimpi itu. Memberikan dukungan
terhadap keinginan dan harapannya,
mengarahkan untuk meraih cita-cita itu
dengan benar. Mengidentifikasi setiap
masalah dan faktor penyebabnya sehingga
dapat mencari solusi pemecahan terhadap
masalah yang terjadi. 2) Dosen harus
pandai memilih dan menyajikan variasi
pembelajaran guna mencapai pembelajaran
yang menyenangkan, tidak monoton dan
tidak membosankan. Dalam hal ini dosen
dapat menyelipkan sedikit humor, diselingi
bernyanyi bersama atau sekedar bertepuk
tangan yang meriah, ini semua berguna
untuk mengurangi ketegangan dalam proses
pembelajaran dan menggunakan
pendekatan pembelajaran baru yang
dirasakan tepat. Melakukan evaluasi dan
menginformasikan hasilnya, sehingga
mahasiswa mendapat informasi yang akurat
tentang keberhasilan dan kegagalan dirinya.
3) Apabila dosen mencoba menggunakan
media yang efektif dan efisien dalam proses
pembelajaran, maka hasil pembelajaran
diharapkan mampu meningkatkan
kreativitas mahasiswa dalam meraih
prestasi belajar yang lebih baik. Dosen
mampu menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi tujuan pembelajaran yaitu
perubahan profil perilaku dan pribadi
peserta didik, mampu mempertimbangkan
dan memilih sistem pendekatan yang
dipandang paling efektif dan juga
menetapkan langkah-langkah atau
prosedur, metode dan teknik pembelajaran.
Metode yang dapat digunakan untuk
mengimplementasikan diantaranya : a)
ceramah, b) demonstrasi, c) diskusi, d)
simulasi, e) laboratorium, f) pengalaman
lapangan, g) brainstorming, h) debat, i)
symposium.
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Kesimpulan
Berdasar hasil uji hipotesis dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1) Terdapat hubungan posistif antara
kemampuan awal dan prestasi belajar
ekonomi. Untuk menguji hipotesis satu
ini digunakan analisis korelasi
sederhana dan analisis regresi




Setelah diuji signifikansinya dengan
uji-t, harga hitung adalah 7,857. Harga
t tabel pada a : 0,05 dan db = n-2 atau
db = 58 adalah 1,647. Dan hasil analisis
data menunjukkan bahwa ternyata thitung
lebih besar daripada ttabel. Dengan
demikian hipotesis ditolak. Dapat
diinterpretasikan bahwa ada hubungan
positif antara kemampuan awal dan
prestasi belajar ekonomi.
2) Terdapat hubungan positif antara sikap
terhadap mata kuliah ekonomi, prestasi
belajar ekonomi, dapat diprediksi
melalui kemampuan dan sikap
mahasiswa terhadap ekonomi. Dari
hasil perhitungan di peroleh harga
koefisien korelasi (r) sebesar 0,2048
dan koefisien determinasi (r
2
) sebesar
0,0420 setelah diuji dengan uji t harga
thitung adalah 2,689. Harga ttabel pada a =
0,05 dan db = n - 2 atau db = 1646.
Ternyata thitung lebih besar daripada ttabel
berarti hipotesis di tolak sehingga dapat
di interpretasikan bahwa terdapat
hubungan positif antara sikap terhadap
ekonomi dengan prestasi belajar
ekonomi mahasiswa.
3) Terdapat hubungan positif antara
kemampuan awal dan sikap terhadap
ekonomi secara bersama-sama dengan
prestasi belajar ekonomi. Untuk
menguji hipotesis ini diperlukan
analisis korelasi ganda dan analisis
regresi ganda. Hasil perhitungan
dengan analisis korelasi ganda
menunjukkan harga koefisien korelasi
ganda (R) adalah 0,5382 dan harga
koefisien korelasi ganda (R)
2
sebesar
0,2897. Setelah diuji dengan uji F,
harga F hitung ditemukan sebesar
33,6800 dan harga F tabel pada taraf
signifikansi a = 0,05, db pembilang = z
dan db penyebut = 165 sebesar 3,05.
Dari hasil analisis data menunjukkan
ternyata Fhitung lebih besar dari Ftabel. Ini
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kemampuan
awal dan sikap terhadap ekonomi
secara bersama-sama dengan prestasi
belajar ekonomi dengan koefisien




0,2897. Ini berarti bahwa kontribusi
kemampuan awal dan sikap terhadap
ekonomi secara bersama-sama terhadap
ekonomi secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar ekonomi adalah sebesar
28,98%.
Saran
Dari kesimpulan di atas, disarankan
sebagai berikut: 1) Dosen mempunyai
pengetahuan tentang belajar dan tingkah
laku mahasiswa dalam belajar. 2) Dosen
mempunyai pengetahuan dan menguasahi
bidang studi yang dibinanya dengan baik.
3) Dosen mempunyai sikap yang tepat
dengan memahami kekurangan dan
kekuatan diri sendiri sebagai tenaga
pendidik, sehingga selalu berusaha
meningkatkan kinerjanya. 4) Mempunyai
keterampilan menggunakan teknik dan
pendekatan dalam kegiatan mengajar. 5)
Dosen dalam menyusun pola
pembimbingan mahasiswa lebih
memperhatikan kemampuan awal, dan
lebih memotivasi untuk menyukai mata
kuliah yang dihadapi sehingga akan lebih
tekun dan perhatiannya akan lebih terfokus
sehingga prestasi belajarnya dapat
meningkat. 6) Dosen mengembangkan
sikap positif pada profesinya. Sikap positif
terhadap profesi mutlak harus dimiliki oleh
setiap dosen, hendaknya setiap dosen dapat
mengekspresikan dirinya serta
kemampuannya untuk menerima pekerjaan
mengajar dan berusaha menunjukkan
profesionalismenya, baik dalam proses
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pembelajaran di kelas maupun fungsinya
dalam menggerakkan, membimbing dan
mengarahkan mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Upaya ini diharapkan
mampu merangsang mahasiswa memiliki
sikap positif dalam mengembangkan
kemampuannya sebagai upaya meraih
prestasi belajar yang lebih baik.
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PENGARUH MODAL KERJA TERHADAP RENTABILITAS EKONOMI PADA 
PERUSAHAAN PROPERTI YANG TERDAFTAR DI BEI
Risni Widyaningsih
Fakulktas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
widyarisni@yahoo.co.id
ABSTRAK
This study aimed to determine the effect of working capital to economic profitability 
in property companies in Indonesia Stock Exchange. Cash turnover, receivables turnover, and 
inventory turnover are used to determine the effect of working capital to economic 
profitability. The analysis uses multiple linear regression. This study uses secondary data 
obtained from the financial statements of the balance sheet and profit / loss of property 
companies listed in Indonesia Stock Exchange. The samples taken from 42 property 
companies by using purposive sampling technique of sampling the analysis it can be 
concluded that the variable Cash Turnover, Receivables Turnover, and Inventory Turnover is 
simultaneous significant effect on Economic Profitability. While partially cash turnover and 
Inventory Turnover significant affect on economic profitability and Accounts Receivable 
Turnover no significant effect. The most dominant variable influencing economic 
profitability is the velocity of cash.
Keywords: Economic Profitability, Cash Turnover, Receivables Turnover, Inventory 
Turnover.
PENDAHULUAN
Efektivitas penggunaan aktiva operasi
dan produktivitas penjualan dapat diukur dan
tercermin dari rentabilitas ekonomi.
Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan
antara laba dengan aktiva atau modal kerja
yang digunakan untuk memperoleh laba, hal
ini cukup penting karena dengan mengetahui
rentabilitas ekonomi maka perusahaan dapat
mengambil tindakan yang tepat, sedangkan
dari pihak ekstern maupun intern dapat
mengetahui keefisienan pemanfaatan modal
kerja perusahaan dalam memperoleh laba.
Bagi perusahaan masalah rentabilitas lebih
penting dari pada masalah laba, karena laba
yang besar saja belumlah merupakan ukuran
bahwa perusahaan itu telah bekerja secara
efisien. Efisiensi baru dapat diketahui dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan
kekayaan atau modal yang menghasilkan
laba tersebut. Maka yang harus diperhatikan
oleh perusahaan ialah tidak hanya bagaimana
usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang
lebih penting ialah mempertinggi
rentabilitasnya.
Modal kerja merupakan salah satu
unsur aktiva yang sangat penting bagi
perusahaan, karena tanpa modal kerja
perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan
dana dalam menjalankan aktivitasnya.
Masa perputaran modal kerja yakni
sejak kas ditanamkan pada elemen-elemen
modal kerja hingga menjadi kas lagi, dan
berjangka waktu pendek ( kurang dari satu
tahun ). Masa perputaran modal kerja ini
dapat menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan modal kerja tersebut. Semakin
cepat masa perputaran modal kerja semakin
efisien penggunaan modal kerja tersebut, dan
tentunya investasi pada modal kerja tersebut
semakin kecil ( Sutrisno : 2007 ).
Modal kerja perusahaan terdiri dari
kas, piutang, dan persediaan. Apabila
penjualan meningkat, maka besarnya
kebutuhan kas, piutang, dan persediaan akan
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meningkat. Peningkatan kas, piutang, dan
persediaan yang tidak terkontrol dengan baik
akan menyebabkan kenaikan aktiva lancar
yang cukup tajam dan dapat menekan
keuntungan. Apabila hal ini terjadi, maka
akan dapat mempengaruhi rentabilitas
ekonominya.
RUMUSAN MASALAH
1. Apakah perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan
mempunyai pengaruh terhadap
rentabilitas ekonomi secara bersama-
sama atau simulan pada perusahaan
sektor properti yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia ?
2. Apakah perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan
mempunyai pengaruh terhadap
rentabilitas ekonomi secara parsial
pada perusahaan properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
3. Variabel apakah yang mempunyai
pengaruh paling besar terhadap
rentabilitas ekonomi
4. pada perusahaan properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Data dan Metode
Pengumpulan Data
1. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder , yaitu data yang
diperoleh dan diolah oleh pihak
tertentu.
2. Metode pengumpulan data yang
dipergunakan adalah dokumentasi,
yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengutip atau
menyalin laporan keuangan tahun
2012 Perusahaan properti yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
B. Teknik Analisis
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan
dilakukan untuk menyakinkan bahwa
model regresi yamg diperoleh
mempunyai kemampuan prediktif
serta memenuhi asumsi klasik.
Adapun uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi normalitas, heterokedasitas
dan multikolinearitas.
2. Regresi Linier Berganda
Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau
penurunan.
Hasil dan Pembahasan
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dilihat dari grafik diatas, terlihat titik ±
titik menyebar disekitar garis diagonal, serta
penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi layak untuk
dipakai untuk memprediksi Y (Rentabilitas
Ekonomi) berdasarkan masukan variabel
independentnya (Perputaran Kas, Perputaran






















Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi(Y)
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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b. Uji Heteroskedastisitas
Dari grafik diatas, terlihat titik-titik
menyebar secara acak, tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
y. hal ini tidak terjadi heterokedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai untuk memprediksi y berdasarkan






Perputaran Kas 0,926 1,080
Perputaran Piutang 0,999 1,010
Perputaran Persediaan 0,935 1,070
Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2013
Dilihat dari tabel diatas nilai dari VIF
ketiga variabel independen menunjukkan
kurang dari 10 (1,080, 1,010, 1,070) ini
berarti bahwa data tersebut tidak terjadi
multikolinearitas, maka data tersebut layak
untuk digunakan.
2. Regresi Linier Berganda
a. Uji f
Tabel.
Anova regresi linier berganda
Keterangan df Mean square F Sig.
Regresion 3 206,22 381,489 0,000
Residual 39 0,541
Total 42
Sumber : Hasil olahan data SPSS, 2013
Berdasarkan hasil analisis yang
terangkum dalam tabel 4.11 tersebut diatas,
dapat disimpulkan bahwa F hitung sebesar
381,489 dengan nilai signifikansinya 0,000
nilai signifikansinya atau probabilitas dari F
hitung lebih kecil dari Į = 5% atau 0,05 ini
berarti bahwa variabel perputaran kas,
perputaran piutang, dan perputaran secara
simulan atau bersama sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
Rentabilitas Ekonomi





Variabel T hitung Į = 5%
( 0,05)
Keterangan
Perputaran Kas 11,489 0,000 Signifikan
Perputaran Piutang 1,369 0,179 Tidak Signifikan
Perputaran Persediaan 2,877 0,006 Signifikan
Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2013.
1. diketahui nilai t hitung variabel
perputaran kas sebesar 11,489 dengan
nilai signifikan 0,000 nilai signifikan
t hitung tersebut lebih kecil dari Į =
0,05 atau 5%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel
perputaran kas secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Rentabilitas Ekonomi.
2. diketahui nilai t hitung variabel
perputaran piutang sebesar 1,369
dengan nilai signifikan 0,179 nilai
signifikan t hitung tersebut lebih
besar dari Į = 0,05 atau 5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel perputaran piutang secara
parsial tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Rentabilitas
Ekonomi.
3. diketahui nilai t hitung variabel
perputaran persediaan sebesar 2,877
dengan nilai signifikan 0,006 nilai
signifikan t hitung tersebut lebih kesil
dari Į = 0,05 atau 5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa






Dilihat dari hasil penggolahan data
dengan menngunkan metode stepwise,
diketahui bahwa variabel Perputaran kas
(X1) yang mempunyai pengaruh paling






































Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi(Y)a.
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SIMPULAN :
1. uji t maka diperoleh hasil perhitungan :
a. Variabel Perputaran kas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi, karena variabel
perputaran kas mempunyai nilai t hitung
sebesar 11,489 dengan nilai signifikansi
0,000 dan nilai signifikansi t hitung
WHUVHEXW OHELK NHFLO GDUL Į   DWDX
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel perputaran
kas secara parsial atau individu
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap rentabilitas ekonomi. Karena
perputaran kas pada perusahaan properti
masih lambat sehingga rentabilatas
ekonomi perusahaan masih rendah.
b. Variabel Perputaran piutang tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap rentabilitas ekonomi, karena
variabel perputaran piutang mempunyai
nilai t hitung sebesar 1,369 dengan nilai
signifikansi 0,179 dan nilai signifikansi t
hitung tersebut lebih kecil dari = 0,179
atau 0,179 > 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel
perputaran pituang secara parsial atau
individu mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap rentabilitas ekonomi.
Karena dalam penelitian ini data yang
digunakan bukan data time series dan
data yang digunakan terlalu bervariatif
(terlihat pada nominal angka yang
digunakan).
c. Variabel Perputaran persediaan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap rentabilitas ekonomi, karena
variabel perputaran persediaan
mempunyai nilai t hitung sebesar 2,877
dengan nilai signifikansi 0,006 dan nilai
signifikansi t hitung tersebut lebih kecil
GDUL Į   DWDX   
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel perputaran persediaan
secara parsial atau individu mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi. Karena perputaran
persediaan pada perusahaan property
masih lambat sehingga rentabilitas
ekonomi perusahaan masih rendah.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel perputaran kas,
perputaran piutang, dan perputaran
persediaan secara simulant atau
bersama-sama terhadap rentabilitas
ekonomi, karena tingkat f hitung sebesar
381,489 dengan nilai signifikansi 0,000.
Nilai signifikansi atau probabilitas dari F
KLWXQJ OHELK NHFLO GDUL QLODL Į   DWDX
0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa variabel
perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran persediaan secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap rentabilitas ekonomi.
3. Dari ketiga variabel independen yaitu
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan
Perputaran Persediaan, variabel yang
paling dominan mempengaruhi
Rentabilitas Ekonomi adalah Perputaran
Kas. Karena kas merupakan elemen
modal kerja yang paling likuid dan cepat
berputar ( cepat berubah), dalam
penelitian ini perputaran kas masih
lambat sehingga tingkat rentabilitas
ekonomi perusahaan relative kecil.
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